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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis etnomatematika motif batik Jlamprang pada materi transformasi 

geometri kelas IX yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Kemampuan 

komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki 

peserta didik karena berperan penting dalam menyampaikan, menjelaskan, dan 

menginterpretasikan ide matematika baik secara lisan maupun tertulis. 

Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika diharapkan dapat mengaitkan 

konsep matematika dengan budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

lima tahapan, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket respons 

peserta didik terhadap LKPD, tes kemampuan komunikasi matematis, serta 

perangkat pembelajaran pendukung. Data yang diperoleh dianalisis untuk 

menentukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD yang 

dikembangkan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika motif 

batik Jlamprang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Kevalidan LKPD 

berdasarkan penilaian para ahli memperoleh skor rata-rata sebesar 133 dengan 

kategori baik sehingga dapat dinyatakan valid. Kepraktisan LKPD berdasarkan 

hasil angket respons peserta didik memperoleh persentase sebesar 55,05% dengan 
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kategori sangat positif sehingga LKPD dinyatakan praktis. Keefektifan LKPD 

berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis menunjukkan persentase 

ketuntasan peserta didik sebesar 75% dengan kategori baik sehingga LKPD 

dinyatakan efektif. 

Kata kunci: LKPD, etnomatematika, motif batik Jlamprang, komunikasi 

matematis, transformasi geometri. 
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By: Erlina Rizqiyana 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to develop student worksheets (LKPD) based on the 

ethnomathematics of the Jlamprang batik motif for the 9th-grade geometry 

transformations curriculum that meet the criteria of validity, practicality, and 

effectiveness in facilitating students’ mathematical communication skills. 

Mathematical communication skills are essential for students because they play a 

crucial role in conveying, explaining, and interpreting mathematical ideas both 

orally and in writing. The development of ethnomathematics-based LKPD is 

expected to link mathematical concepts with local culture, thereby making learning 

more meaningful. 

       This study is a research and development (R&D) study using the ADDIE 

development model, which comprises five stages: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The research instruments used included an expert 

validation sheet, a student questionnaire on their responses to the worksheets, a 

mathematical communication skills test, and supporting learning materials. The 

data obtained were analyzed to determine the validity, practicality, and 

effectiveness of the developed worksheets. 

 The research results show that the ethnomathematics-based worksheets 
featuring the Jlamprang batik motif meet the criteria of validity, practicality, and 

effectiveness. The validity of the worksheets, as assessed by experts, received an 

average score of 133, falling into the “good” category, and thus the worksheets can 

be deemed valid. The practicality of the worksheets, based on the results of the 

student responses questionnaire, received a percentage of 55.05%, falling into the 

“very positive” category, and thus the worksheets are deemed practical. The 

effectiveness of the worksheets, based on the results of the mathematical 
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communication skills test, showed a student mastery rate of 75%, which falls into 

the “good” category; therefore, the worksheets are deemed effective. 

Keywords: worksheets, ethnomathematics, Jlamprang batik, mathematical 

communication, geometric transformations. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari 

perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

matematika dipandang sebagai suatu ilmu yang terstruktur dan terpadu, ilmu 

tentang pola dan hubungan, ilmu tentang cara berpikir untuk memahami 

dunia sekitar (Yanti et al., 2022). Pembelajaran  matematika  ialah suatu 

proses belajar mengajar yang dibangun oleh pendidik untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (Rahmat & Afsari, 2024). 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya bertujuan 

untuk mencapai hasil kognitif saja, tetapi juga diarahkan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan 

dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. 

Berdasarkan perkembangannya, masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran matematika semakin lama mengarahkan kepada tujuan 

pembelajaran yang terus berkembang. National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000) “mengemukakan lima aspek kemampuan 

matematika yang diharapkan dapat mengarah pada tujuan umum 

pembelajaran matematika, meliputi: (1) komunikasi matematis 

(mathematical communication); (2) penalaran matematis (mathematical 
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reasoning); (3) pemecahan masalah matematis (mathematical problem 

solving); (4) koneksi matematis (mathematical connection); dan (5) 

representasi matematis (mathematical representation)”. Semua tujuan 

tersebut dinamakan dengan daya matematika (mathematical power) yang 

menjadi fondasi bagi peserta didik untuk mampu memahami, 

menghubungkan, dan menerapkan matematika dalam berbagai situasi. Dari 

kelima aspek tersebut, kemampuan komunikasi matematis menempati 

posisi yang sangat penting karena menjadi jembatan antara pemahaman 

konsep dan penerapan pengetahuan matematika dalam kehidupan nyata.  

Komunikasi matematis merupakan cara peserta didik untuk 

menyampaikan ide, strategi, dan solusi terhadap permasalahan matematika 

baik secara lisan maupun tertulis dengan jelas dan tepat. Melalui 

kemampuan komunikasi matematis yang baik, peserta didik dapat 

mengekspresikan pemikirannya, memahami ide orang lain, serta 

membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat. National Council of 

Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Principle and Standards for 

Schools Mathematics menyebutkan bahwa “Communication is an essential 

part of mathematics and mathematics education. It is a way of sharing ideas 

and clarifying understanding” yang berarti komunikasi merupakan bagian 

yang sangat penting pada matematika dan pendidikan matematika. Dengan 

demikian, kemampuan komunikasi matematis tidak hanya mendukung 

keberhasilan belajar matematika, tetapi juga menjadi sarana penting untuk 
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menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif, analitis, dan kreatif dalam diri 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui 

observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru matematika di SMP 

Negeri 1 Warungasem, diperoleh informasi bahwa kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik masih perlu ditingkatkan. Peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide matematis secara tertulis, 

menjelaskan langkah penyelesaian secara runtut, serta menghubungkan 

representasi gambar, simbol, dan bahasa matematika dalam menyelesaikan 

soal. Selain itu, peserta didik cenderung hanya menuliskan hasil akhir tanpa 

memberikan alasan atau penjelasan terhadap proses penyelesaiannya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik belum berkembang secara optimal sehingga kemampuan 

tersebut masih perlu difasilitasi. Hasil studi pendahuluan tersebut sejalan 

dengan berbagai penelitian oleh (Febriyanti et al., 2022; Kurnia et al., 2024; 

Wahyuni & Rejeki, 2022) yang menunjukkan bahwa di sejumlah daerah di 

Jawa Tengah seperti Klaten, Jepara, dan Sragen kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik masih berada pada kategori rendah hingga sedang. 

Banyak peserta didik belum mampu memenuhi indikator dasar komunikasi 

matematis, seperti menyatakan ulang informasi penting dari soal, 

mengungkapkan ide atau langkah penyelesaian dalam bentuk representasi 

matematika yang tepat, serta menuliskan penjelasan yang runtut dan logis. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik cenderung hanya menguasai 
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prosedur perhitungan namun kurang mampu dalam mengomunikasikan 

proses berpikirnya secara jelas, sehingga pembelajaran matematika yang 

berlangsung belum sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan 

komunikasi matematis sebagai kompetensi abad ke-21. Karena 

permasalahan yang terjadi tersebut, maka bisa menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika yang mereka 

pelajari.  

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis diperlukan agar 

peserta didik dapat lebih memaknai matematika tidak hanya sebagai simbol 

tanpa makna, melainkan sebagai bahasa yang berguna untuk membantu 

mempermudah penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis ini berdampak pada 

kurangnya pemahaman konseptual dan kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang bersifat aplikatif. Oleh karena itu, 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis merupakan kebutuhan 

mendesak dalam pembelajaran matematika, agar peserta didik tidak hanya 

mampu menghitung, tetapi juga mampu menyampaikan dan menafsirkan 

ide matematis secara bermakna (Fauzan, 2021). 

Masalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis ini semakin 

terlihat pada pembelajaran materi transformasi geometri. Materi ini 

menuntut kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan perubahan 

bentuk dan posisi objek melalui translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. 

Materi transformasi geometri menuntut kemampuan visual, representasi, 
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dan komunikasi yang tinggi karena peserta didik harus mampu menjelaskan 

hubungan antara bentuk asli dan hasil transformasi menggunakan bahasa 

matematis dan koordinat kartesius. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep transformasi geometri. Hasil penelitian Maulani & 

Zanthy ( 2020) dan Kholifah et al., (2022) menunjukkan bahwa peserta didik 

sering melakukan kesalahan dalam menerapkan rumus, salah 

menginterpretasikan arah dan posisi bangun, serta kesulitan mengaitkan 

transformasi dengan situasi nyata. Kesalahan ini sering disebabkan karena 

pembelajaran masih bersifat abstrak dan berpusat pada guru, sehingga 

peserta didik hanya menghafal rumus tanpa memahami makna dari proses 

transformasi yang mereka lakukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

diperlukan adanya bahan ajar yang mampu menghadirkan pembelajaran 

kontekstual, visual, dan interaktif, agar peserta didik lebih mudah 

memahami transformasi geometri sekaligus mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematisnya. 

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa jenis bahan ajar yang bisa 

di buat oleh guru seperti modul, handout, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan bahan ajar lainnya yang memiliki peran penting dalam 

membantu peserta didik membangun kemampuan komunikasi matematis. 

Salah satu bahan ajar yang efektif dan mudah diimplementasikan adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pembelajaran menggunakan LKPD 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan memberikan 
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pengaruh lebih baik kepada peserta didik karena LKPD membantu 

menciptakan interaksi aktif antara guru dan peserta didik serta 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar (Pamungkas & Rokhima, 2023).  

Dibandingkan dengan bahan ajar lain seperti modul, handout, video 

pembelajaran, atau slide presentasi, LKPD bersifat lebih interaktif dan 

partisipatif karena mengarahkan peserta didik untuk mengalami sendiri 

proses belajar, bukan sekadar menerima informasi dari guru. LKPD 

berfungsi sebagai panduan belajar yang berisi langkah-langkah kegiatan, 

pertanyaan pemantik, serta permasalahan yang harus dipecahkan peserta 

didik secara mandiri maupun kelompok. Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran matematika memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif 

dalam proses penemuan konsep melalui kegiatan eksploratif dan reflektif. 

LKPD yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis, karena di dalamnya peserta didik diajak untuk 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian, berdiskusi dengan teman, serta 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya kepada kelas. Melalui aktivitas-

aktivitas tersebut, peserta didik secara langsung dilatih untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis secara tertulis maupun lisan, berdiskusi 

dengan teman sekelompok, serta menyampaikan hasil temuannya di depan 

kelas. Proses ini merupakan inti dari pengembangan kemampuan 

komunikasi matematis, karena menuntut peserta didik untuk menjelaskan 

alasan, menafsirkan simbol, serta menyampaikan solusi dalam bahasa 

matematika yang dapat dipahami orang lain, kegiatan ini jauh lebih efektif 
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dalam melatih komunikasi matematis dibandingkan bahan ajar pasif seperti 

handout atau video, karena peserta didik terlibat langsung dalam proses 

komunikasi dua arah. 

Keunggulan lain dari LKPD adalah sifatnya yang terarah dan 

fleksibel sehingga dapat dikombinasikan dengan pembelajaran yang 

kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar mengajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan di kelas 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 

kehidupannya sebagai individu, anggota keluarga dan masyarakat 

(Muhartini, Mansur & Bakar, 2023).   

Salah satu aspek yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik adalah budaya, karena budaya mencerminkan nilai dan aktivitas dari 

masyarakat tertentu. Dalam matematika hubungan antara konteks budaya 

dengan matematika disebut etnomatematika. Etnomatematika adalah bidang 

studi yang mempelajari hubungan antara matematika dan budaya (Abdulah 

et al., 2023). Etnomatematika tidak hanya mempelajari hubungan antara 

matematika dan budaya, tetapi juga memanfaatkan unsur budaya sebagai 

pendekatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat membangun konsep 

matematika berdasarkan pengalaman yang dekat dengan kehidupannya. 

Pembelajaran berbasis etnomatematika mendorong peserta didik untuk 

mengidentifikasi konsep matematika yang terdapat dalam suatu budaya, 

menghubungkan konsep tersebut dengan materi yang dipelajari, serta 
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mengomunikasikan hasil temuannya melalui diskusi maupun penjelasan 

tertulis. Dengan demikian, budaya tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi 

pembelajaran, tetapi menjadi konteks yang membantu peserta didik 

membangun pemahaman matematika secara bermakna (Ascher & 

Ambrosio, 1994).  

Melalui pendekatan etnomatematika, konsep-konsep matematika 

dapat dihubungkan dengan pola, aktivitas dan nilai-nilai budaya lokal, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, penelitian oleh Mariani 

(2024) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika terintegrasi 

etnomatematika dengan mengaitkan antara konsep matematika dengan nilai, 

pola, dan aktivitas budaya masyarakat tertentu dapat membantu peserta 

didik untuk mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.  Selain itu, 

penelitian oleh Rahmat & Afsari (2024) menunjukkan bahwa lembar kerja 

peserta didik berbasis etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 

yang meliputi ketercapaian waktu pembelajaran. Oleh karena itu, 

etnomatematika dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat 

diintegrasikan ke dalam bahan ajar LKPD yang dikembangkan. Integrasi 

etnomatematika ke dalam LKPD diharapkan dapat memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik karena pembelajaran tidak 

lagi hanya berfokus pada konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak, 

tetapi juga dikaitkan dengan budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Dalam LKPD yang dikembangkan, peserta didik diajak untuk mengamati 
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motif batik Jlamprang, menemukan konsep transformasi geometri yang 

terdapat pada motif tersebut, mendiskusikan hasil temuannya bersama 

kelompok, serta menyampaikan hasil diskusi secara lisan maupun tertulis. 

Kegiatan-kegiatan tersebut mendorong peserta didik untuk mengemukakan 

ide, menggunakan representasi matematika yang sesuai, dan menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian secara runtut. Melalui kegiatan tersebut, 

budaya tidak hanya menjadi contoh dalam pembelajaran, tetapi juga 

berperan sebagai konteks yang membantu peserta didik memahami konsep 

transformasi geometri sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis. 

Salah satu budaya lokal yang memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai konteks etnomatematika adalah motif batik Jlamprang dari Kota 

Pekalongan. Batik Jlamprang merupakan salah satu bentuk warisan budaya 

yang berasal dari kota Pekalongan, Jawa Tengah yang dikenal dengan motif 

geometrisnya yang khas dan penggunaan warna-warna cerah, batik ini tidak 

hanya menampilkan keindahan visual tetapi juga mengandung makna 

filosofis yang mendalam (Bariroh et al., 2024). Pemilihan motif batik 

Jlamprang didasarkan pada kedekatannya dengan lingkungan peserta didik 

SMP Negeri 1 Warungasem. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 

peserta didik telah mengenal batik sebagai salah satu budaya khas 

Pekalongan melalui lingkungan sekitar maupun kegiatan muatan lokal 

membatik yang diselenggarakan di sekolah. Sebagai salah satu motif batik 

khas Kota Pekalongan, batik Jlamprang mudah dijumpai dalam kehidupan 



10 
 

 

masyarakat dan diperkenalkan kepada peserta didik melalui berbagai 

kegiatan pelestarian budaya, seperti keberadaan Museum Batik Pekalongan 

maupun kegiatan muatan lokal membatik yang diselenggarakan di sekolah. 

Kedekatan tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik 

menghubungkan konsep transformasi geometri dengan objek yang telah 

dikenal sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Motif batik Jlamprang memiliki pola geometris yang simetris dan 

repetitif, yang dapat dikaitkan langsung dengan konsep transformasi 

geometri. Konteks batik Jlamprang tidak hanya memperkaya pembelajaran 

secara visual, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Ketika peserta didik belajar transformasi geometri melalui pola 

batik, mereka terlibat dalam proses mengamati, menganalisis, dan 

mengkomunikasikan ide secara alami karena objek yang dipelajari 

merupakan bagian dari budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Dengan demikian, integrasi motif batik Jlamprang dalam LKPD tidak hanya 

membantu peserta didik memahami konsep transformasi geometri secara 

lebih konkret, tetapi juga menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal. 

Selain itu, beberapa penelitian mengenai motif batik Jlamprang sudah di 

lakukan oleh (Abdulah et al., 2023; Khalishah, 2022; Khikmah & Sabrina, 

2021; dan Merici et al., 2023), namun dari penelitian yang ada sebatas 

meneliti tentang eksplorasi potensi konsep-konsep etnomatematika yang 

ada pada motif batik Jlamprang saja, dan belum di implementasikan ke 

dalam bahan ajar matematika. Oleh karena itu, penelitian ini 
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mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika dengan memanfaatkan 

hasil eksplorasi konsep-konsep matematika pada motif batik Jlamprang 

sebagai dasar dalam merancang aktivitas pembelajaran yang bertujuan 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi 

transformasi geometri. 

Dalam penelitian ini, penerapan etnomatematika diwujudkan 

melalui penggunaan motif batik Jlamprang sebagai konteks pembelajaran. 

Peserta didik diarahkan untuk mengamati pola-pola geometris pada motif 

batik, mengidentifikasi konsep transformasi geometri yang terkandung di 

dalamnya, mendiskusikan hasil pengamatan bersama kelompok, kemudian 

mengomunikasikan hasil temuannya secara lisan maupun tertulis. Dengan 

demikian, budaya tidak hanya menjadi objek yang diamati, tetapi menjadi 

konteks belajar yang membantu peserta didik membangun konsep 

matematika secara bermakna sekaligus memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis. 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengembangkan LKPD 

untuk memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, 

hasil observasi terhadap perangkat pembelajaran dan wawancara dengan 

guru di SMP N 1 Warungasem menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan 

di sekolah masih berupa LKPD yang berisi ringkasan materi dan latihan 

soal. LKPD tersebut belum memuat kegiatan yang dapat melatih peserta 

didik untuk mengemukakan ide, menjelaskan langkah penyelesaian, 

memberikan alasan terhadap jawaban yang diperoleh, maupun 
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mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara tertulis. Selain itu, 

penyajian materi dalam LKPD masih bersifat umum dan belum dikaitkan 

dengan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Selain itu, beberapa penelitian pengembangan sebelumnya telah 

menghasilkan LKPD berbasis etnomatematika, namun umumnya 

menggunakan objek budaya dan materi yang berbeda dengan kebutuhan 

penelitian ini. Penelitian mengenai motif batik Jlamprang juga masih 

terbatas pada identifikasi atau eksplorasi konsep-konsep matematika yang 

terdapat pada motif tersebut, sehingga belum banyak dikembangkan 

menjadi bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD, etnomatematika, 

kemampuan komunikasi matematis, dan materi transformasi geometri 

memiliki keterkaitan yang saling mendukung. LKPD menyediakan kegiatan 

eksploratif yang mendorong peserta didik untuk aktif berkomunikasi, 

etnomatematika menyediakan konteks budaya yang bermakna, sementara 

transformasi geometri menjadi materi yang relevan karena berkaitan 

langsung dengan pola geometris pada batik Jlamprang. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Etnomatematika Batik Jlamprang untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada Materi 

Transformasi Geometri Fase D”. LKPD yang dihasilkan diharapkan tidak 

hanya membantu peserta didik memahami konsep matematika secara 
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konseptual, tetapi juga menumbuhkan sikap menghargai budaya lokal, 

meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran, serta memberikan 

alternatif inovatif bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih pada kategori 

rendah hingga sedang. 

2. Proses pembelajaran matematika masih bersifat berpusat pada guru. 

3. Kurangnya penggunaan bahan ajar yang dapat memberikan aktivitas 

dan komunikasi matematis peserta didik. 

4. Materi transformasi geometri sering dianggap sulit oleh peserta didik. 

5. Potensi budaya lokal seperti motif batik Jlamprang belum 

dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. 

6. LKPD yang digunakan di sekolah masih bersifat konvensional, berisi 

latihan soal tanpa aktivitas yang mampu memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis etnomatematika motif batik Jlamprang untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis pada materi transformasi geometri 

fase D? 

2. Bagaimana kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika motif batik Jlamprang 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada materi 

transformasi geometri fase D yang dikembangkan? 

D. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis etnomatematika motif batik Jlamprang untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada materi 

transformasi geometri. 

2. Untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika motif batik 

Jlamprang untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada 

materi transformasi geometri fase D yang dikembangkan? 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan peneliti: 

1. Berbentuk bahan ajar cetak 
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2. Merupakan produk berupa LKPD materi transformasi geometri untuk 

peserta didik fase D.  

3. Jenis produk yang diharapkan: 

a. Memuat Capaian Pembelajaran (CP) 

b. Berisi aktivitas-aktivitas yang dapat membantu memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi 

transformasi geometri 

4. Memenuhi kriteria ketercapaian LKPD berbasis etnomatematika 

berbentuk bahan ajar cetak yang memenuhi tiga unsur kriteria 

kelayakan, yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan menjadi bahan acuan 

yang mampu memberikan kontribusi terhadap pembelajaran 

matematika terutama bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik 

dengan pendekatan etnomatematika yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian dan pengembangan ini adalah: 

a. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya penelitian dan pengembangan ini, 

diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kemampuan 
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komunikasi matematis, sehingga peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan kemampuan dan 

bahasa mereka sendiri. 

b. Bagi Pendidik 

Pengembangan lembar kerja peserta didik dapat digunakan 

oleh pendidik dalam membantu proses belajar mengajar dan 

diharapkan dapat memberikan masukan dan motivasi untuk 

mengembangkan lembar kerja peserta didik dengan pendekatan 

etnomatematika pada pembelajaran matematika. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai masukan dan motivasi untuk mengadakan penelitian 

yang lebih mendalam tentang pengembangan bahan ajar.  

G. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika pada motif batik Jlamprang pada materi transformasi 

geometri adalah: 

1. Lembar kerja peserta didik berbasis etnomatematika motif batik 

Jlamprang dapat digunakan dalam pembelajaran materi transformasi 

geometri selain buku paket dan bahan ajar lainnya. 

2. Lembar kerja peserta didik yang berbasis etnomatematika motif batik 

Jlamprang pada materi transformasi geometri memberikan kesempatan 

kepada peserta didik dalam membangun kemampuan komunikasi 

matematis untuk mengekspresikan pemikirannya, menyampaikan dan 
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menafsirkan ide matematisnya untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika dikhususkan untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

2. LKPD berbasis etnomatematika ini fokus untuk kurikulum merdeka sub 

bab transformasi geometri fase D.  

I. Definisi Operasional 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah suatu bahan ajar berupa lembaran tugas yang 

dirancang untuk memandu peserta didik dalam melakukan aktivitas 

belajar secara aktif melalui penyelidikan, pemecahan masalah, latihan 

kognitif, atau kegiatan eksperimen. 

2. Etnomatematika 

Etnomatematika adalah kajian yang mengintegrasikan konsep, 

aktivitas, dan praktik matematika dengan elemen budaya, tradisi, serta 

cara berpikir khas suatu kelompok masyarakat. 

3. Motif Batik Jlamprang 

Motif batik Jlamprang Kota Pekalongan adalah motif batik yang 

memiliki pola hias batik tradisional khas Pekalongan yang ditandai oleh 

susunan bentuk-bentuk geometris berulang, seperti titik, lingkaran, 

belah ketupat, dan garis, yang tersusun secara simetris dan teratur. Motif 
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ini memiliki keteraturan pola, pengulangan, dan keseimbangan visual 

yang konsisten, serta dipengaruhi oleh akulturasi budaya Islam dan 

pesisir. Motif batik Jlamprang dapat dikenali secara operasional melalui 

unsur bentuk geometrisnya, pola pengulangan (repetisi), kesimetrian, 

dan komposisi warna kontras yang khas. 

4. Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan, menjabarkan, dan menafsirkan gagasan matematika 

menggunakan bahasa, simbol, notasi, serta berbagai bentuk representasi 

lainnya. Kemampuan ini tidak sebatas pada penyampaian hasil akhir, 

tetapi juga meliputi kemampuan menjelaskan alasan, menyusun 

argumen yang logis, mengorganisasi konsep, serta menghubungkan 

berbagai gagasan untuk memahami dan memecahkan permasalahan. 

5. Transformasi Geometri 

Transformasi geometri adalah perpindahan yang mengubah posisi 

bangun geometri tanpa mengubah bentuk dan ukurannya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

etnomatematika motif Batik Jlamprang untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada materi transformasi geometri fase 

D, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan produk berupa 

LKPD yang dikembangkan menggunakan model ADDIE yang meliputi 

lima tahapan, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, dan analisis konsep sebagai dasar penyusunan 

LKPD. Tahap desain dilakukan dengan merancang struktur, tampilan, serta 

aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan motif Batik Jlamprang pada 

materi transformasi geometri untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis. Selanjutnya, pada tahap pengembangan dilakukan penyusunan 

LKPD, validasi oleh ahli, dan revisi produk berdasarkan saran validator. 

LKPD yang dikembangkan memuat aktivitas mengamati motif Batik 

Jlamprang, mengidentifikasi konsep transformasi geometri, berdiskusi, 

menyelesaikan permasalahan, serta mengomunikasikan hasil penyelesaian 

sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan ide 

matematika, menggunakan berbagai representasi matematika, dan 
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menjelaskan langkah penyelesaian secara lisan maupun tulisan. Setelah itu, 

LKPD diimplementasikan kepada peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 

Warungasem untuk memperoleh data kepraktisan dan keefektifan, 

kemudian dilakukan evaluasi pada setiap tahapan pengembangan untuk 

menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika motif batik 

Jlamprang dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi 

tahap (analysis), desain (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). LKPD 

yang dikembangkan mengintegrasikan motif batik Jlamprang sebagai 

pendekatan pembelajaran transformasi geometri serta memuat 

aktivitas pembelajaran yang dirancang untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui kegiatan 

mengamati, mengidentifikasi konsep, berdiskusi, menyelesaikan 

masalah, dan mengomunikasikan hasil penyelesaian.  

2. LKPD berbasis etnomatematika motif batik Jlamprang yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

LKPD dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian validator dengan 

skor rata-rata sebesar 133 yang termasuk dalam kategori baik. LKPD 

dinyatakan praktis berdasarkan hasil angket respons peserta didik 

yang memperoleh skor rata-rata sebesar 55,06 dengan kategori baik, 
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yang menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, menarik, dan 

membantu peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain 

itu, LKPD dinyatakan efektif berdasarkan hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis yang menunjukkan persentase ketuntasan 

sebesar 75% dengan nilai rata-rata 76,25, sehingga LKPD berbasis 

etnomatematika motif Batik Jlamprang dinyatakan mampu 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada 

materi transformasi geometri fase D. 

 

B. Saran  

Beberapa saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

LKPD berbasis etnomatematika motif batik Jlamprang untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi 

transformasi geometri kelas IX ini diharapkan dapat digunakan pada 

pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran yang bervariasi 

untuk membantu peserta didik dalam mempelajari materi transformasi 

geometri karena telah memperoleh hasil penilaian yang valid, praktis, dan 

efektif, sehingga layak untuk digunakan pada pembelajaran 

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut  

a. Penelitian dan pengembangan berbasis etnomatematika motif batik 

Jlamprang ini dapat dijadikan ide untuk penelitian pengembangan 
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selanjutnya dengan konteks motif batik Jlamprang pada materi selain 

transformasi geometri. 

b. Penelitian pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan untuk 

memfasilitasi kemampuan lainnya. 

c. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih lanjut konsep 

matematika pada motif batik Jlamprang dan proses produksi motif 

batik Jlamprang.  

d. Meskipun LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid 

dan praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

keefektifannya masih lebih rendah dibandingkan kedua aspek 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan implementasi dalam jangka waktu yang lebih panjang 

serta melakukan penyempurnaan pada kegiatan pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, penggunaan 

strategi pembelajaran yang lebih mendukung interaksi dan 

komunikasi antarpeserta didik dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan efektivitas LKPD dalam memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis. 
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